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KODE ETIK JURNALISTIK DALAM
PERSPEKTIF DAKWAH ISLAM

Oleh: Hamidah®

ABSTRACT

Press is one of strategic institutions to educate and
develop nation. It could be realized if one comprehends
the responsibility of profession according to the ethic
codes of journalism in spreading information. Its sub
tance is related to values of morality needed to be
understood by journalists. Moreover, we still need to
examine how far the principles of ethic codes of jour
nalism provides guidance and principles based on
Alquran and Hadith. Analysing the content of the
codes, it appears that values of morality and ethics
have pertinent roles. Such moral values and ethics
must be applied by journalist in the field according to
a particular situation. Ethic codes of journalism in the
light of Islam constitues Islamic dakwah based on Qur
'an and Hadith, providing guidance and bases for jour
nalism.

Key words: ethic code of journalism, press, dakwah

A. Pendahuluan

Agama Islam mengajarkan bahwa manusia wajib ber
komunikasi dengan Allah Swt. dan dengan sesamanya serta
wajib mengajak manusia agar berbuat amar ma’ruf nahi
munkar. Setiap muslim diwajibkan untuk menyeru dan ber
dakwah kepada al-Islam (jalan keselamatan) sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu.
Kaum muslimin diperintahkan agar ada sekelompok mus
lim yang menekuni ajaran Islam secara khusus untuk di-

* Hamidah, Dekan Fakultas Dakwah IAIN Raden Fatah, Palembang.
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sampaikan dan diajarkan kepada orang lain, dengan katy
lain mengomunikasikan informasi ajaran Islam.

Tidak dapat diragukan lagi bahwa kehidupan masya
rakat di era global ini tidak dapat dipisahkan dengan media
informasi. Informasi menjadi suatu komoditas primer bah
kan sumber kekuasaan karena informasi dapat dijadikan
alat untuk membentuk opini publik yang mempengaruhi
dan mengendalikan pikiran, sikap dan perilaku manusia.
Di tengah-tengah perkembangan dan pembangunan sektor
komunikasi informasi dewasa ini, pengembangan dunia jur
nalistik merupakan suatu langkah yang tepat. Jurnalistik
sebagai salah satu media penyampaian berita, dapat juga
berperan sebagai sarana komunikasi massa, alat pemben
tuk opini publik dan berdakwah.

Dalam hal ini, wartawan sebagai pencari sekaligus
sebagai penyaji informasi, mempunyai cara-cara untuk
melakukan penelitian demi keakuratan (validity) beritanya.
Mulai dari mengumpulkan fakta dan data di lapangan serta
wawancara dengan berbagai narasumber. Karena sifatnya
yang meminta tanggung jawab besar dari wartawan di da
lam menjalankan tugasnya, maka wartawan juga harus me
matuhi kode etik profesinya. Kode Etik Jurnalistik adalah
himpunan etika profesi kewartawanan. Sehingga, dalam
jurnalistik dikenal Kode Etik Jurnalistik yang memuat ber
bagai aturan yang meliputi hak dan kewajiban yang harus
dipatuhi saat melakukan kerja jurnalistik.

Kedudukan jurnalistik sangat penting dalam masya
rakat Islam. Khususnya bagi seorang jurnalis muslim,
sangat signifikan jika kiranya Kode Etik Jurnalistik terse
but dikritisi dari perspektif ajaran Islam agar setiap tugas
jurnalis yang dilakukan sesuai dengan tuntutan dan tun
tunan ajaran Islam, sehingga semua aktivitas yang dilaku
kan bernilai ibadah dan diridhoi oleh Allah Swt.
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B. Tinjauan Umum Tentang Kede Etik Jurnalistik

Kode etik merupakan aturan-aturan susila yang dite
tapkan bersama dan ditaati bersama oleh seluruh anggota
yang bergabung dalam suatu profesi. Kode Etik Jurnaiistik
adalah landasan moral dan operasional bagi jurnalis dalam
menjalankan profesinya. Berdasarkan Pasal 1 Ayat 14 UU
No. 40 Tahun 1999 “Kode Etik Jurnalistik adalah himpun-
an etika profesi kewartawanan”. Dalam dunia jurnalistik,
Kode Etik Jurnalistik dijadikan sebagai himpunan etika pro
fesi kewartawanan yang wajib dipatuhi oleh seluruh warta
wan Indonesia dan disepakati organisasi wartawan serta di
tetapkan oleh Dewan Pers. Kode Etik Jurnalistik adalah un
dang-undang profesi kewartawanan sebagai landasan moral
dan operasional bagi jurnalis dalam menjalankan profesi
nya, dengan demikian ada rambu-rambu bagi wartawan
dalam menjalankan kebebasannya. Kode etik ini meskipun
tidak menetapkan sanksi tegas seperti undang-undang,
namun ketentuan-ketentuannya dipatuhi oleh setiap warta
wan karena jika tidak martabat profesi wartawan akan ter

puruk.

Kode Etik Jurnalistik Persatuan Wartawan Indonesia
adalah kode etik paling tua di Indonesia. Ketika Indonesia
memasuki Era Reformasi dengan berakhirnya rezim Orde
Baru, organisasi wartawan yang tadinya tunggal, yakni ha
nya PWI, menjadi banyak. Sehingga pada tahun 1999 dite
tapkan dalam undang-undang RI Nomor 40 Tahun 1999
Tentang Pers dalam Bab 5 tentang Dewan Pers, dalam upa
ya mengembangkan kemerdekaan pers dan meningkatkan
kehidupan pers nasional, dibentuk Dewan Pers yang inde
penden dan keanggotaannya ditetapkan dengan Keputusan

Presiden.

Organisasi wartawan yang muncul selain PWI pun
memandang penting adanya Kode Etik Wartawan. Pada 6
Agustus 1999, organisasi wartawan dalam rapat koordinasi
Dewan Pers menandatangani Kode Etik Wartawan Indone
sia (KEWI). Selanjutnya Dewan Pers menganggap bahwa Ko
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de Etik Wartawan Indonesia (KEWI) dinilai perlu dilengkapi
sehingga dapat menampung berbagai persoalan pers yang
berkembang saat ini, terutama yang terjadi pada media
pers elektronik. Dengan demikian ditetapkan Kode Etik Jur
nalistik yang berlaku secara nasional sebagai landasan eti
ka profesi dan menjadi pedoman operasional dalam mene
gakkan integritas dan profesionalitas wartawan. Kode Etik
Jurnalistik secara umum berisi hal-hal yang menjamin
terpenuhinya tanggung jawab wartawan kepada publik pem
bacanya.

C. Kode Etik Jurnalistik dalam Perspektif Dakwah Islam

Dakwah adalah suatu bentuk komunikasi yang meng
gunakan ajaran Islam dan dalam pelaksanaannya dibatasi
oleh ketentuan-ketentuan yang ada dalam ajaran Islam.
Dalam dakwah tersirat suatu kerangka kegiatan jurnalistik
di mana dibutuhkan keahlian da’i (komunikator) dalam
mencari fakta dan data yang diambil berdasarkan sumber-
sumber ajaran Islam hingga mengomunikasikannya kepada
khalayak mad'u (komunikan). Sebagai juru dakwah yang
menebarkan kebenaran Ilahi, jurnalis menjadi penyambung
lidah para nabi dan ulama. Jurnalis muslim adalah sosok
juru dakwah di bidang pers, yang mengemban amanat dak
wah, memperjuangkan tegaknya nilai-nilai, norma serta
etika Islam, serta mengupayakan agar ajaran Islam tetap
dan selalu fungsional serta aktual dalaim kehidupan.

Keseluruhan ajaran Islam yang menjadi materi dak
wah bersumber dari Alquran dan hadits. Oleh karena itu,
penggalian terhadap materi dakwah berarti penggalian ter
hadap Alquran dan hadits. Karena luasnya ajaran Islam
maka setiap wartawan juga selaku da’i harus selalu ber
usaha memahami Alquran dan hadits serta kitab-kitab
lainnya serta mempelajari keadaan sosial di manapun ia
berada. Jika wartawannya sudah memahami segala aspek
hukum, etik dan agama yang harus dijunjung dan dipatuhi,
maka standar profesi kewartawanan yang tinggi akan dica
pai.
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Selanjutnya, seberapa jauh dasar-dasar itu memberi-
kan bimbingan dan landasan terhadap Kode Etik Jurnalis
tik. Inilah yang masih perlu digali dan ditinjau dari perspek
tif Islam dengan landasan yang bersumber dari Alquran
dan hadits.

Pada bab pembukaan Kode Etik Jurnalistik dinyata
kan bahwasanya kemerdekaan pers adalah sarana masya
rakat untuk memperoleh informasi dan berkomunikasi, gu
na memenuhi kebutuhan hakiki dan meningkatkan kuali
tas kehidupan manusia. Calam mewujudkan kemerdekaan
pers wartawan Indonesia juga menyadari adanya kepenting-
an bangsa, tanggung jawab sosial, keberagaman masyara
kat, dan norma-norma agama.

Namun kebebasan tersebut adalah kebebasan yang
bertanggung jawab, yang sejalan dengan kesejahteraan so- -
sial yang dijiwai oleh landasan moral. Karena itu Dewan
Pers menetapkan Kode Etik Jurnalistik yang salah satu lan
dasannya adalah untuk melestarikan kebebasan pers yang

bertanggung jawab.

Di antara muatan Kode Etik Jurnalistik antara lain
ditegaskan bahwa wartawan Indonesia bersikap indepen
den, menghasilkan berita yang akurat, berimbang, dan ti
dak beritikad buruk (Pasal 1).

1. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta
sesuai dengan suara hati nurani tanpa campur tangan,
paksaan, dan intervensi dari pihak lain termasuk pemi-
lik perusahaan pers. Meneruskan informasi adalah tu
gas wartawan. Jurnalis harus bersifat asy-Syaja’ah (be
rani), yang dinamakan berani adalah keteguhan hati da
lam membela dan mempertahankan yang benar, tidak
mundur karena dicela, tidak maju karena dipuji, jika
bersalah terus terang dan tidak malu mengakui kesalah-
annya.
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. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif
ketika peristiwa terjadi. Agar dapat menyampaikan beri-
ta yang benar, valid dan akurat, seorang jurnalis harus
melakukan penelusuran ke berbagai sumber-sumber
berita, sehingga fungsi jurnalistik sebagai pihak penegak
kebenaran dapat berjalan sebagaimana firman Allah:
“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi kare
na Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu ba
pak dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun mis
kin, maka Allah lebih tahu kemaslahatannya. Maka ja
nganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin me
nyimpang dari kebenaran. dan jika kamu memutar balik
kan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka se
sungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa
yang kamu kerjakan.” (Q.S al-Nisa: 135)

. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan -
setara. Berkomunikasi dengan berimbang, tidak memi-
hak dan tentunya sesuai dengan hak seseorang berarti
berkomunikasi dengan adil dalam semua bentuk komu-
nikasi baik lisan maupun tulisan. Kata adil atau al-Adl
dalam istilah Islam berarti memberikan sesuatu yang
menjadi hak seseorang, atau mengambil sesuatu dari
seseorang yang menjadi kewajibannya. Allah berfirman:
“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu ber
laku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhi
lah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat.” (Q.S al-An’am: 152)

. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara se€
ngaja dan semata-mata untuk menimbulkan kerugian
pihak lain. Keadaan ini mengakibatkan timbulnya keja
hatan antar manusia karena ada pihak-pihak yang diru
gikan oleh berita itu serta dapat memutuskan silaturah
mi. Firman Allah Swt.: “Hai orang-orang yang beriman,
jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu beri
ta, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak me
nimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa me
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ngetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menye
sal atas perbuatanmu itu.” (Q.S al-Hujarat: 6).

Semua penyampaian berita harus diselidiki kebenar
an informasinya agar tidak menimbulkan keraguan di te
ngah masyarakat. Dari sini terlihat perlunya memilah infor
masi apakah dapat dipercaya atau tidak. Lalu wartawan In
donesia menempuh cara-cara yang profesional dalam melak
sanakan tugas jurnalistik (pasal 2). Cara-cara yang profe
sional adalah:

1. Menunjukkan identitas diri kepada narasumber.

2. Menghormati hak privasi. Privasi adalah hak individu
untuk dibiarkan sendirian. Privasi memberi orang hak
orang untuk dibiarkan sendiri, kecuali jika orang yang
bersangkutan terlibat dalam peristiwa berita. Allah ber
firman: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (be
rita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan
orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih
di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang,
kamu tidak mengetahui.” (Q.S al-Nur: 19)

3. Tidak menyuap. Rasulullah saw. melaknat tindakan me
nyuap dalam haditsnya: “Dari Abi Hurairah ra. Ia ber
kata, Rasulullah saw. Melaknat orang yang memberi
suap serta menerima suap dalam hal hukum.” (H.R.
Imam Ahmad dan Empat (al-Arba’ah), dianggap hasan
oleh Turmudzi dan disahahih oleh Ibnu Hibban).”

4. Menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya;
artinya tidak meyampaikan hal-hal yang tidak diketa
hui, meneliti kebenaran dan akurasi sebelum menyiar-
kannya serta memperhatikan kredibilitas sumbernya.
Allah Swt. berfirman: “Dan janganlah kamu mengikuti
apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentang-
nya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”
(Q.S al-Isra” 36).

Hal ini merupakan pengingkaran terhadap orang yang
tergesa-gesa dalam menanggapi berbagai urusan sebe-
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lum meneliti kebenarannya, lalu ia memberitakan dan
menyiarkannya, padahal belum tentu hal itu benar.

S. Rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran
gambar, foto, suara dilengkapi dengan keterangan ten
tang sumber dan ditampilkan secara berimbang.

6 Menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam
penyajian gambar, foto, suara.

7. Tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil
liputan wartawan lain sebagai karya sendiri.

8. Penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan
untuk peliputan berita investigasi bagi kepentingan pub-
lik. Untuk menyingkap kebenaran, wartawan sering kali
melakukan investigative reporting. Dalam situasi kritis,
wartawan boleh menggunakan taktik atau teknik yang
dalam situasi lain tidak etis. Namun, taktik seperti itu
harus diberitahukan kepada pembaca.

Kemudian wartawan Indonesia selalu menguji infor
masi, memberitakan secara berimbang, tidak mencampur
kan fakta dan opini yang menghakimi, serta menerapkan
asas praduga tak bersalah (Pasal 3).

1. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck
tentang kebenaran informasi. Meneliti kebenaran berita/
fakta sebelum dipublikasikan sebagaimana firman Allah:
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu
orang Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah
dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musi
bah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya
yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu
itu.” (Q.S. al-Huiarat: 6).

Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa kaum beriman ti
dak mudah dibohongi dan akan meneliti kebenaran
setiap informasi. Kata naba’ dalam arti berita yang pen
ting, berita disebut naba’ apabila mengandung manfaat
besar dalam pemberitaannya, adanya kepastian atau pa
ling tidak dugaan besar tentang kebenarannya. Karena
itu pula berita harus disaring, khawatir berita tersebut
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tidak jelas. Allah SWT menggambarkan dalam Alquran
kisah Nabi Sulaiman dalam menyaring berita dari bu
rung Hud-hud: “Berkata Sulaiman: "Akan Kami lihat,
apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-orang
yang berdusta.” (Q.S. an-Naml: 27).

Kaum muslimin wajib untuk senantiasa menyeleksi seti
ap berita yaing datang kepada mereka, apalagi jika berita
itu datang dari orang fasik. Orang yang diragukan keju
juran dan keobjektifannya.

2. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pem
beritaan kepada masing-masing pihak secara proporsio
nal. “Berimbang berarti sama berat; setimbang; seban
ding; berpadanan; berbanding.”

3. Opini adalah pendapat pribadi wartawan. Para pembaca
umumnya membutuhkan adanya suatu pendapat/opini
yang disajikan secara jelas guna membantu mereka da
lam menilai suatu berita serta membentuk opini tersen. - —— — — .
diri.

4, Asas praduga tak bersalah adalah prinsip tidak mengha
kimi seseorang. Karya jurnalistik berisi interpretasi dan
opini wartawan agar disajikan dengan menggunakan
nama jelas penulisnya. Allah berfirman: “Sesung-guhnya
Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebaji
kan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah mela
rang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuh
an. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu da
pat mengambil pelajaran.” (Q.S. An-Nahl: 90).

, Seorang muslim harus menutupi kesalahan saudara-
nya yaitu yang dapat mencemarkan nama baiknya, tidak
menyiarkan kepada orang banyak guna memelihara ukhu
wah islamiyah. Sebagaimana pasal 4 menyatakan bahwa,
wartawan Indonesia tidak membuat berita bobong, fitnah,

sadis, dan cabul.
1. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelum

nya oleh wartawan sebagai hal yang tidak sesuai dengan
fakta yang terjadi. Firman Allah Swt.: “Dan janganlah ka
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-

mu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta ‘Ini halal dan ini haram’, untuk
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Sesung
guhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan
terhadap Allah tiadalah beruntung.” (Q.S. an-Nahl: 116).
Ash-Shidgatu (benar/jujur) adalah alat mencapai kesela
maian, keberuntungan dan kebahagiaan dengan cara
memberikan informasi sesuai dengan fakta. Dengan
jujur orang akan memperoleh popularitas, selalu diperca
ya, dijadikan teladan bagi yang lain, banyak teman dan
sahabat. Semua orang akan senang dan puas berhadap
an dan bergaul dengan orang yang jujur, sebab mereka
tiada khawatir akan terkecoh dan terpedaya.

Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan seca
ra sengaja dengan niat buruk. Membuat fitnah adalah
perbuatan yang tercela yang tidak diridoi Allah, diharam
kan oleh agama serta merupakan kebohongan dan dosa el
yang nyata. Allah akan memberi siksa yang pedih kepa
da orang-orang yang gemar menyiarkan aib saudaranya,
baik di dunia maupun di akhirat. Dalam hal ini firman
Allah menegaskan: “Sesungguhnya orang-orang yang
ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di
kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab
yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah mengeta
hui, sedang, kamu tidak mengetahui.” (Q.S. An-Nur: 19).
. Sadis dan cabul. Sadis berarti kejam dan tidak menge
nal belas kasihan. Cabul berarti penggambaran tingkah
laku secara erotis dengan foto, gambar, suara, grafis
atau tulisan yang semata-mata untuk membangkitkan
nafsu birahi. Rasulullah melarang membaca ataupun
membuat syair-syair yang bernada kecabulan sebagai
mana sabdanya: “Dari Abu Said al-Khudry RA. Katanya:
Ketika kami berjalan bersama Rasulullah saw. di ‘Arj.
datanglah penyair memperdengarkan syairnya. Rasulul
lah bersabda: Peganglah syaitan itu, sesungguhnya pe
rut yang penuh dengan nanah lebih berharga dari perut
yang penuh oleh syair.”
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Kem_udian wartawan Indonesia tidak menyebutkan
dan menyiarkan identitas korban kejahatan susila dan
tidak menyebutkan identitas anak yang menjadi pelaku

kejahatan (Pasal 5).

1. Identitas adalah semua data dan informasi yang me
nyangkut diri seseorang yang memudahkan orang lain
untuk melacak.

2. Anak adalah seorang yang berusia kurang dari 16 tahun

dan belum menikah.

Dalam pasal 6 Kode Etik Jurnalistik, Dewan Pers
menetapkan, wartawan Indonesia tidak menyalahgunakan

profesi dan tidak menerima suap.

1. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang

mengambil keuntungan pribadi atas informasi yang di
peroleh saat bertugas sebelum informasi tersebut menja
di pengetahuan umum. Seorang jurnalis harus mengha
ramkan imbalan dari siapapun atas hasil kerjanya, ke
cuali dari media yang memuat atau menyiarkan informa
sinya atau yang mempekerjakannya. Allah Swt. Berfir
man: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari
apa yang Allah telah rezkikan kepadamu, dan bertakwa
lah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” (Q.S.
al-Maidah: 88).
Bagi seorang jurnalis, sekecil apapun imbalan yang dise
diakan oleh medianya, akan menjadi makanan halal
yang akan mengaliri darah pribadi, anak, istri dan ke
luarganya.

2. Suap adalah segala pemberian daiam bentuk uang, ben
da atau fasilitas dari pihak lain yang mempengaruhi in
dependensi. Wartawan Indonesia wajib menolak imbalan
yang dapat memengaruhi objektivitas pemberitaan.

Selanjutnya wartawan Indonesia memiliki hak tolak

untuk melindungi narasumber yang tidak bersedia diketa
hui identitas maupun keberadaannya, menghargai ketentu-
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an embargo, informasi latar belakang, dan off the record
sesuai dengan kesepakatan (Pasal 7).

1. Hak tolak adalah hak untuk tidak mengungkapkan iden
titas dan keberadaan narasumber demi keamanan nara
sumber dan keluarganya. Firman Allah Swt.: “Scsung
guhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh ka
mu) apabila menetapkan hukum di antara manusia su
paya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya
Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada
mu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi
Maha Melihat.” (Q.S. An-Nisa: 58).

2. Embargo adalah penundaan pemuatan atau penyiaran
berita sesuai dengan permintaan narasumber. “Embargo
adalah larangan menyiarkan berita untuk sementara
sebelum waktu yang telah ditentukan.” —

3. Informasi latar belakang adalah segala informasi atau
data dari narasumber yang disiarkan atau diberitakan
tanpa menyebutkan narasumbernya.

4. “Off the record” adalah segala informasi atau data dari
narasumber yang tidak boleh disiarkan atau diberita

kan.

Ditegaskan bahwa wartawan Indonesia tidak menulis
atau menyiarkan berita berdasarkan prasangka atau diskri
minasi terhadap seseorang atas dasar perbedaan suku, ras,
warna kulit, agama, jenis kelamin, dan bahasa serta tidak
merendahkan martabat orang lemah, miskin, sakit, cacat
jiwa atau cacat jasmani (Pasal 8).

1. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai
sesuatu sebelum mengetahui secara jelas. Hindarkan
prasangka buruk (su’uzhan) sebagaimana perintah Allah
Swt.: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanya
kan prasangka (kecurigaan), karena sebagian dari pra
sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
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Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang.” (Q.S. al-Hujarat: 12).
Dalam ayat di atas dikatakan bahwa sebagian prasang
ka itu adalah dosa. Jadi berarti ayat ini memberi isyarat
bahwa tidak semua prasangka itu tergolong tidak baik.
Ada prasangka yang dibenarkan artinya tidak tergolong
dosa. Bukankah lebih baik berhusnudzan ketika meneri
ma berita.
. Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan. Hindari olok
-olok, penghinaan, mengejek, atau caci maki sehingga
menumbuhkan permusuhan dan kebencian. Berolok-
olok ialah menghina aib atau kekurangan orang dengan
menertawakannya, memperkatakannya atau meniru per
buatannya atau dengan isyarat, senang mengejek per .
buatan orang lain, serta selalu merendahkan orang lain.
Firman Allah Swt.: “Hai orang-orang yang beriman, ja
nganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kum
pulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perem
puan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang
direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran
yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan ada
lah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barang
siapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim.” (Q.S. al-Hujarat: 11).
Kata yaskhar (memperolok-olok) yaitu menyebut kekura
ngan pihak lain dengan tujuan menertawakan yang ber
sangkutan, baik dengan ucapan, perbuatan atau ting
kah laku. Kata Talmizu terambil dari kata al-Lamz. Ibn
‘Asyur misalnya memahaminya dalam arti ejekan yang
langsung dihadapkan kepada yang diejek, baik dengan
isyarat bibir, tangan atau kata-kata yang dipahami seba
gai ejekan atau ancaman. Ini adalah salah satu bentuk
kekurangajaran serta penganiayaan. Memanggil kaum
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beriman dengan panggilan yang baik untuk mencegah
timbulnya pertikaian dan menghindari timbulnya kere

takan hubungan antar sesama.

Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber
tentang kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan

publik (Pasal 9).

1. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan
diri dan berhati-hati.

2. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan sese-
orang dan keluarganya selain yang terkait dengan kepen
tingan publik. Wartawan Indonesia menghormati dan
menjunjung tinggi kehidupan pribadi dengan tidak me
nyiarkan karya jurnalistik yang merugikan nama baik
seseorang, kecuali menyangkut kepentingan umum.

Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan
memperbaiki berita yang keliru dan tidak akurat disertai
dengan permintaan maaf kepada pembaca, pendengar, dan
atau pemirsa (Pasal 10). Wartawan Indonesia dengan kesa
daran sendiri secepatnva inencabut atau meralat setiap
pemberitaan yang kemudian ternyata tidak akurat, dan
memberi kesempatan hak jawab secara proporsional kepa
da sumber dan atau objek berita.

1. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin,
baik karena ada maupun tidak ada teguran dari pihak
luar. “Segera berarti lekas, buru-buru, tergesa-gesa, ce
pat.”

2. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait
dengan substansi pokok. Dalam hal ini wartawan ditun
tut untuk bersikap tawadhu’. Tawadhu’ adalah memeli
hara pergaulan dan hubungan dengan sesama manusia
tanpa perasaan kelebihan diri dari orang lain, memberi
kan hak orang lain, tidak meninggikan diri dari derajat
yang sewajarnya, tidak menurunkan pandangan terha
dap orang lain dari tingkatnya, di mana tawadhu’ menye
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babkan diri seseorang memperoleh ketinggian dan ke
muliaan.

Alquran menekankan bahwa setiap orang hendaknya
diperlakukan secara wajar. Firman Allah Swt.: “Dan (peliha
ralah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.” Allah memerintahkan un
tuk menjaga silaturahmi, tidak memutuskannya melainkan
menghubungkannya dengan meminta maaf bila melakukan
suatu kesalahan. Islam sangat memecntingkan silaturahmi
karena di dalamnya terkandung hikmah berupa faktor keji
waan dan dengan demikian diharapkan seseorang merasa

terdorong untuk melakukan kebaikan.

Dalam proses pemberitaan serta menyatakan penda
pat, dalam Kode Etik Jurnalistik diatur juga mengenai hak
jawab dan hak koreksi secara proporsional (Pasal 11). Peng
gunaan hak koreksi dan hak jawab merupakan bagian dari

mekanisme penyelesaian sengketa pers.

1. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang
untuk memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap
pemberitaan berupa fakta yang merugikan nama baik
nya. Wartawan harus menghormati hak-hak orang da
lam terlibat dalam berita yang ditulisnya serta memper
tanggungjawabkan kepada publik bahwa berita itu aku
rat serta fair. Orang yang dipojokkan oleh sesuatu fakta
dalam berita harus diberi hak untuk menjawab.

2. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk mengoreksi
atau membetulkan kekeliruan informasi yang diberita
kan oleh pers, baik tentang dirinya maupun tentang
orang lain. Adalah keharusan melakukan koreksi atau
ralat terhadap suatu informasi, data, fakta, opini, atau
gambar yang tidak benar yang telah diberitakan oleh
pers yang bersangkutan.

3. Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang
perlu diperbaiki. Proporsional berarti sesuai dengan pro
porsi (perbandingan; bagian; perimbangan).
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Kode etik dibuat atas prinsip bahwa pertanggung
jawaban tentang penataannya bcrada terutama pada hati
nurani setiap wartawan Indonesia. Penilaian akhir atas pe
langgaran Kode Etik Jurnalistik dilakukan Dewan Pers,
Sanksi atas pelanggaran Kode Etik Jurnalistik dilakukan
oleh organisasi wartawan dan atau perusahaan pers. Tidak
ada satu pun pasal dalam Kode Etik Surnalistik yang mem
beri wewenang kepada golongan manapun untuk mengam
bil tindakan terhadap seorang wartawan Indonesia atau
terhadap penerbitan pers. Karenanya sanksi atas pelang
garan kode etik adalah hak yang merupakan hak organisa
toris.

Berdasarkan analisis yang didukung dalil-dalil Alqur
an dan al-Hadits tersebut di atas, dapat dikatakan bahwa
Islam sangat memberi perhatian yang besar terhadap pembi
naan akhlak. Kode Etik Jurnalistik dalam perspektif Islam
sebagaimana digambarkan di atas, menunjukkan bahwa
pembinaan akhlak yang ditempuh Islam adalah mengguna
kan cara atau sistem yang menggunakan berbagai sarana
secara simultan untuk diarahkan pada pembinaan akhlak
manusia.

D. Perutup

Setiap profesi memiliki kode etik yaitu norma bagi
suatu komunitas profesional yang menjadi acuan nilai bagi
pelaku profesinya. Wartawan sebagai profesi juga memiliki
kode etik yang dikenal dengan Kode Etik Jurnalistik. Me
nyimak kandungan Kode Etik Jurnalistik sebagai norma
atau landasan profesi, tampak bahwa nilai-nilai moral, eti
ka maupun kesusilaan mendapat tempat yang sangat pen
ting, namun demikian tak dapat dipungkiri bahwa kenyata
an yang berbicara di lapangan masih belum sesuai dengan
yang diharapkan. Pelanggaran terhadap nilai dan norma ter
sebut sangat dimungkinkan terjadi, sehingga Kode Etik Jur

n?.listik tersebut sangat sulit untuk diterapkan secara mur
ni.
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Kode Etik Jurnalistik dalam perspektif dakwah Islam
adalah pandangan dakwah Islam yang bersumber dari Al
quran dan Hadits, dalam memberikan bimbingan dan lan
dasan terhadap Kode Etik Jurnalistik. Dalam jurnalistik
tersirat suatu kerangka kegiatan dakwah di mana dibutuh
kan keahlian komunikator (da’i) dalam mencari fakta dan
data (maddah) yang akan disampaikan hingga mengomuni
kasikannya kepada madu (komunikan) dengan tetap ber
pedoman pada Alquran dan Hadits. ‘

Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-
Nya agar menyampaikan dan menyelidiki kebenaran infor
masi secara jujur, benar, adil, berdasarkan pengetahuan
dan pertimbangan logis, serta sesuai dengan nilai-nilai yang
ditetapkan Allah Swt., agar tidak menimbulkan keraguan
serta tidak ada pihak-pihak yang dirugikan. Aplikasi Kode
Etik Jurnalistik sebagai norma dalam pemberitaan sangat
penting direalisasikan untuk menghindari berbagai fitnah
dan pemutarbalikan fakta.
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